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SUATU hari saya melancong
Lexington, ibukota - Kenh.:cky
Seorang nenek datang mengham- -
piri, dan bertanya dengan ramah-
‘nya, "Nanda dari mana?”. Jawab
saya tentu saja dari kota Bandung
diIndonesia. "Waah”, sahut nenek
itu, "di sana banyak harimau ya?”

Promotor saya dalam program:
doktor, Prof Dr. Manuel Barkan,
yang tahun' 1967 digelari “Art

" Educator of the Year” oleh Natio-

- bertanya: "Begi
. ‘tahu di mana

‘nal Art Education Association di
. Amerika Serikat, suatu hari minta

saya mampir ke kantornya dan
Sudjoko. Saya
ietnam, Tapi Indo-

] nesm 1tu ch mana?"

-klt.a se ang ini di

begltulah nusa- bangsa
mata rakyat

- dunia. Kabarnya, sebagian besar

f ‘rakyat Jepang men

anggap luta

tak tahu rum batu, dan

: hbermukxm di gerogol dan gubuk

: Sunda, Lain lagi

.dari setengah dollar,,

saja.
Peﬂanyaan Prof Barkan, tad.l

'saya tanggapi biasa-biasa -saja.

Orang sana umumnya tidak ku-
mentus (berlagak tahu), biar pin-

.tarnya selangit. Kalau tak tahu ya

langsung mengaku tak tahu saja,
lantas bertanya supaya tahu. Itu
namanya bodo alewoh, kata orang
ta.ﬁbOdo katoto-

loyoh, sudah tid u, tidak mau
bertanya pula, dan kalau diberi
tahu, eh, malah merasa tersing-
gung! Banyak sekali orang seperti

itu terdapat ‘ dalam ‘masyarakat

‘ yang bersemangat feodal, artinya,

di sekeliling kita sendiri. .

Prof Barkan sulit membayang-
kan apa yang saya maksud dengan
bangsa terbelakang dan melarat
itu, Dengan upah sehari kurang
kok - bisa .
hidup? itu_ dia lalu pergi
sendiri ke Indonesia. Hasilnya

“ialah ratusan foto, misalnya yang

menggambarkan aneka kendara-

- an buatan bangsa kita. Dengan

foto-foto becak bendi dia bisa
bercerita kepada handai- tn}armya
mengenai apa yang bisa "dibuat”
oleh bangsa Indonesia. Soalnya,

kalau orang Amerika itu ingin

tahu tentang bangsa kita, makadia
lazim mengajukan pertanyaan

. “What do you make?” atau "What
* does Indonesia produce"' Aneh

. "menghasilkan” barang

* you have?” Kalau per.

+ ya'}

Kita ini suka terkapah atau
gelagapan kalau ditanya begitu.
Mereka itu rupanya bangsa yang
keranjingan "membikin” . dan
Padahal
kita ini lebih gemar "memiliki"”
atau "membeli”, sehmgga kita ini
paling siap kalau ditanya "What do
a "have”

. ini, wah, saya bisa saja menjawab

bahwa satu orang Indonesia bisa

. memiliki sepuluh mobil, bahkan
. bisa punya begitu barwak uang

' sampai konon

sepuluh

‘orang terkaya” di du.ma.

k¥ ‘.‘--,"- i
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* sudah siap dengan jawaban men

. gemparkan bila ditanya “what

.you make?” Seandainya saya he-
Lexington dan

-sok kembali ke
ketemu nenek di jalan, saya aksn .

berkata "Ya betul. di¢ g@aemhsaya ":3..

namanya dms: ‘Siliwangi/.dan
yang lambangnya tentu saja. | hari-

mau. Di tengah gerombolanhan .
mau 'itu’.kami" sxhu‘k ‘membuat

i tengz margasatwa uas it LAffo -- _
gusalnya Iimiéar membua‘fm gubuk " an ﬂn;:m qu% g 35
an cawat dan sumpi ;
berkelana naik gajah dan keledai fk“fmtqm Utﬂ'&-t Jons 3
dan kerbau, itu masih masuk akal. 4
Itu cocok dengan sebutan "negara

terbelakang” "rakyat
dan "budaya petani
Tapi abad kita ini Eud.ah cu.kup

-te thmummmmm«
memberi: pelajaran lain: Negara Hﬁdak mel -Di jong |
petani yang penghasilan. B:: ; 1
gitanya belum seratus dol

uktl mampu membuat mobil da.n
lokomotif dan mesin berat. dan
rudal ICBM dan bom hidrogen..
Contohnya India dan RRC. Jadi *
ini kuno tapi modern. Bantut tapi
maju. Bodoh tapi pmtar Yang
dipercayai itu takhyul tekno-
logi l-migl Hidup matinya d
cangkul sambil membuat senjata -
n{x;khr. Begitulah keanehan abad ;

Lalu bagannam di ahad abad
silam? Apakah keanehan sema--
cam  itu bukannya ‘wajar-wajar.’

priyayi.
semua ?:p‘:rtl Baden Le

,":"' ¥ ttﬂ-'
;

SUATU hari saya nongkrong di
ge antai Banjarmasin mengaman

berapa“ orang "bodoh” mem-:
buat baling-baling ‘perahu sema-
cam Y. disaksikan Presiden
Soeharto -baru ini dalam pa-
meran di Jakarta, Kemudian saya *
lalu-lalang di -galangan ‘rakyat .
kampung. Saya sekedar ingin me-
rasakan semangat rakyatnya yang.
dulumas huntusebagalpembuat'
lanca, kapal besar bertmng
tiga. Perkara perkapalan ini telah
saya uraikan’ “Ancient Indo- ; Mau
nesian . Technology . (Dep P&K,
Proyek Penelitian rbakala

Makadl baweh-atap rum ia saya
melihat sederetan speedboat ﬂap«
lancap ‘sudah siap dipasangi mi
tor. “Speedboat ini pesa i
‘Inggris'yang bekerja di J akarta !
ucap kakek, Hasan! gang
jebolan kelas nga S i
doh" itu. *'Tiap . spe

bagaimana pula centa;'sau?a 1
‘baiknya saya menemui ProfL
| wig Bachofer saja (mus
“an'masih hidup), sebab'a
rah Cina ini mestinya tahu di
Indonesia..Boleh jadi‘aka
kembans percakapm sepg.:tx



Dan sesuai dengan-.—
namanya. mesti' Jal
atauBamba.n Tutuka.

+ Tetuko juga oleh;  fadubtis

" —Tapi, apakah sudah’
bangsba t::c:umpaarltgt-;:rm:ﬂpmg ?
membuat pesawal al
rakyatmu itu maslhb:nlﬁun
rawat! o i
M—- Sufl%h waktux:gyaﬁkuk(Pak.

enurut dongeng, Su;

. mutlak - harus 5 maustm

~supaya bisa membantu ‘memer-
¢ dekakan kaum melarat gang hi-
" dupnya amat sengsara di hutan
. belantara. Mereka itu kaum Pan. -
. dawa. Tadinya mereka sih jaya,
. tapi gara-gara main dadu melawan
Arya Sakumpeni maka jatuhlah
mereka ke dalam lembah pende-
ritaan. Coba Pak, sampai negara-
nya sendiri mereka Jadlkan ta—
ruhan!

— Qo begitu. Jadi bangsamu ini
kalah karena main judito, Tadinya
saya kira karena kamu semua itu
kepala udang.’

— Ya itu akibat se]arah karm
suka dipalsu orang. Mis a—
nak-anak kami tidak pernah di
ri bahwa nenek moy kmmdulu g
pandai membuat segala jenis ka- |
pal laut, bahkan pandai membuat |
meriam-meriam yang paling besar |
di dunia. Belum lagi yang nama-
nya keris, sebab senjata ini tidak
juga disebut dalam buku pelajaran
sejarah kebudayaan Indonesia.

— Orang-orangmu itu kok sqka
memalsu sih? .
.'— Tahulah Pak: Sampai seka-
rang masih k&m ,malah menjadi-
_]adx Pernah hapak mendengar
istilah “aspal

— Suda Saya mgm lebsh
tahu tentang itu Superman Sawo
Mateng. Caranya dia membantu
kaum melarat itu dengan kungfu
atau jampi atau sedekah?

—Tidak Pak. Menurut dongeng,
Si Tutuka itu dikirim ke negara
superpower yang bernama Sura--
laya. Dia langsung dijebloskan ke
pabrik baja dan laboratorium ki-
mia dan fisika dan aerodinamika
dan sebagainya, semuanya dalam
kawasan ilmu dan teknologi.mo-
dern yang bernama Candradi-
muka. Kata dongen% hanya’ de-
- ngan cara begitu dia bisa menjadi |
sakti mandraguna. Pokoknya dia
tidak disuruh masuk pertapaan
seumur hidup. Tapi kesaktiannya
tentu tidak sekﬂ.‘hgus lengkap,

— Tidak seka.hgus e i

— Buktinya, si Tetuko itu cuma
“bisa terbang kalau pakai sayap.

— Saya tidak mengerti nalarmu. |

— Begini Pak. Nanti kalau dia
sudah jadi Gatotkaca, -d.la\lzp_leh

terbang tan P o} tichg
© — Ruwet Egt:?{damu ini. Begini |
tolol, yang bisa terbang tanpa .
sayap itu'cuma roket! . : .
— Ya'itulah Gatotkaca... . . .
— Apa kamu ini mimpi bikin |
mtercontmenwl ballistic missile?,
Entahlah Pak. Tapi menurut
ki dalang, - Gatotkaca ‘itu suka -
~ duduk di atas awan. e 2
" Weh weh, mau bikin Toketk

angl;g.sa luar Jalu moendud uk}r.ap

m

Yo

nanti ch san.a
radiasi!

: _”‘sa:emdiataskepatamu‘m asiho, |
.. wk’i‘;&

— Pakai
bernama Pad: : pa-
‘sang di kaki“-bung: Gatot. Jadi !
kalau dia memancal, m; uruh |
bumi bergetar dan’ suaranya ge-
muruh sekali, )

— Jadi bingung saya ini, Gatot-
kaca itu roket atau manusia?

— Maksudnya sih roket Pak.
Maka itu dm erotot kawat dan
bertulang. besi. Lagian dia itu
hidupnya sederhana dan " tidak
pernah main dadu. Dan tentu saja, |
dia tidak kawin. Tapi ya, bangsa
. saya ini makin lama makin bodoh
ﬁ:m gara main dadu, lantas dllnra

roket.itu manusia. Keruan saja |
‘dia lantas disuruh indehoy dengm,l
Pregiwa. ~ Sialan! Dengan ‘pe- |
macam begltu

* Dr Sudjoko a.dalah‘s!ﬁf pe'n-g'-
ajar Departemen Seﬂ Rupa ‘I‘$ I
_Bandung. a gl




